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INSESDALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM DAN KUHP

A. Tinjauan Umum Tentang I nses dalam Hukum Islam,

1. pengertiarinses

Menurut Masland dan Estridgénses adalah jenis perlakuan atau
penyiksaan secara seksual yang melibatkan dua &Enggmarga dalam satu
keluarga, ayah dengan anak perempuan, ibu dengda laki-laki, saudara
laki-laki dengan saudara perempuan dan kakek denganperempuarinses
biasanya dapat terjadi karena rumah mereka saeggtits akses untuk main
keluar tidak ada atau sangat terbatas. Kalau kehisalnya untuk main atau
bergaul dengan teman-teman, harus mengeluarkan #amglisi di rumah,
satu kamar beramai-ramai. Maka lama-kelamaan oyang berada di sana

akan terangsang nafsu biologisnya.

Siapa yang boleh dinikahi maka sah saja berhubungeks.
Sebaliknya siapa yang haram dinikahi maka dia tidakeh diajak
berhubungan seks, apapun alasannya. Berdasarkk&a iogmaka hubungan
seks sedarah atau sepersusuan baik karena zinaimperkosaan adalah hal
yang keharamannya berlapis-lagissesdengan cara zina (suka sama suka)
menabrak dua garis keharaman sekaligus yakni hanamkah dan haram
berhubungan seks di luar nikah. Lebih dari zilmses dengan perkosaan
menabrak satu lagi garis keharaman yakni meramglagrinatan perempuan

secara paksa.



Keharamaninses (baik sedarah maupun sepersusuan) tampaknya

dipandang sebagai hal yang mudah diterima akat.seha
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Artinya: dari ‘Ugbah ibn Harits bahwa dia menikaanak perempuan
Ihab ibn ‘Azis. Maka datang kepadanya seorang pprem maka (dia)
berkata, “Sesungguhnya ia telah menyusui ‘Ugbah @emempuan) yang dia
nikahi.” Maka berkata kepadanya ‘Ugbah, “Aku tidaghu kalau engkau
telah menyusuiku dan engkau tidak pula memberitahudaka (‘Ugbah)
berkendara menuju Rasulullah shallallahu ‘alaihi veallam di Madinah,
maka dia bertanya kepada beliau. Maka bersabda Rbsh shallallahu
‘alaihi wa sallam, “Bagaimana (lagi) padahal sudalikatakan (bahwa kalian

adalah bersaudara susuan)?” Maka ‘Ugbah menceramgan (istri) dan
menikahi istri (perempuan) selainnya. (HR Bukhari)

berdasar keterangan yang berupa pengakuan daangeitau (susuan)
maka pernikahan yang telah terjadi itu pun mes@idlkan (cerai) karena ke-

mahram-an pada keduanya.

Dari kisah itu kita bisa tahu betapa dahulu meraek@t menjaga
pengetahuan tentang siapa saja yang bersaudaransudadi meskipun
menyusukan anak kepada orang lain adalah kebiawaag Arab kala itu,
namun pengetahuan tentang hubungan mahram ini tetgma. Sehingga
ketika didapati seseorang melanggar batasan ird, @dng yang segera
memberitahukannya. Boleh jadi perempuan itu telalai |karena tidak

memberitahukan persaudaraan antara ‘Ugbah danystrnamun kita bisa



juga memaham bahwa dengan cara beginilah Allahdkentemberitahukan
kepada kita betapa pentingnya bagi kita mengetahbbungan kemahraman
atas dasar susuan. Allah berikan shock therapideefia agar tak lupa

dengan kejadian ini.

Begitulah Islam. Selain perkara ibadah khas yanightediatur
sedemikian rupa, ternyata dalam hubungan antar srepun Islam mengatur
sedemikian detailnya. Banyak hikmah dari pengatiuraryang salah satunya
kelak terungkap lewat peran ilmu pengetahuan yaegeliti dampak buruk
perkawinan sedarah atau saudara dekat yang dalarma’ slisebut sebagai

mahram (orang yang haram dinikahi).

. Subject yang termasuk kedalam kategoses

Sebetulnya al-Qur’an tidak secara langsung berbitamtang keharaman
Inses Al-Qur'an hanya berbicara tentang perempuan yasgm dinikahi.
Surat an-Nisa ayat 22-24 menjelaskan siapa sajamperan yang haram
dinikahi. Tidak terlalu banyak, tetapi jelas damcri Perempuan itu adalah :
1.lbu, 2.1bu tiri 3.Anak kandung 4.Saudara kandwegyah atau seibu 5. Bibi
dari ayah 6.Bibi dari ibu 7.Keponakan dari saudak&laki 8.Keponakan dari
saudara perempuan 9. lbu yang menyusui 10.Sauéarsusan 11.Mertua
12.Anak tiri dari istri yang sudah diajak berhubangintim 13.Menantu
1l4.lpar  (untuk dimadu) dan 15.Perempuan yang bersua
Berdasarkan ayat ini dapat diambil kesimpulan batada tiga kategori

perempuan yang haram dinikahi.



Pertama, karena ada hubungan darah, baik hubungsab n

(keturunan) (2-8) maupun karena hubungan persuS4a0).

Kedua, karena ada hubungan pernikahan, baik ydaguéan

oleh ayah (1), diri sendiri (11,12,14), maupun afi=).

Dan ketiga karena status perempuan yang sudah ate(ii).

Dari beragam kategori ini, subjdcisesmasuk dalam kategori yang
pertama. Sedangkan Dr. Ramonasari menjelaskan bghwg menjadi
subject adalah dua orang yang mempunyai ikataral@rtdarah dimana
ikatan pertalian darah diantara mereka cukup deksaélnya antara kakak
dengan adik, bapak dengan anak perempuan, ibu memgdk laki-laki atau

paman dengan keponakan.

Sedangkan objedhsesadalah perzinahan. Baik itu perzinahan yang
di lakukan secara sukarela maupun perzinahan yalakshnakan dengan
cara pemaksaan.
Jenis-jenidnses
Insesterbagi menjadi dua jenis, yaitu:
1) Insesyang bersifat sukarela (tanpa paksaan)
Hubungan seksual yang dilakukan terjadi karena
unsur suka sama suka.
2) Insesyang bersifat paksaan
Hubungan seksual dilakukan karena unsur

keterpaksaan, misalkan pada anak perempuan diancam



akan dibunuh oleh ayahnya karena tidak mau melayani
nafsu seksuallnses seperti ini pada masyarakat lebih

dikenal dengan perkosaarses

3. Aplikasi Tindak Pidananses

Insesbiasanya dikategorikan sebagai tindakan asusilg g#abukan.
Dia tidak Nampak ke permukaan karena selalu digmggfa jika terungkap
dan ini tentu saja erat kaitannya dengan budayakepercayaan masyarakat
di setiap zamannya. secara konseptual sepertiigliklari Bagong Suyanto,
kepala divisi Litbang Perlindungan Anak (LPA) Jawenur, Inses berarti
hubungan seksual yang terjadi diantara anggoteb&edekat, dan biasanya
adalah kerabat inti seperti ayah, atau paniasesdapat terjadi suka sama
suka yang kemudian bisa terjalin dalam perkawinan dda yang terjadi

secara paksa yang lebih tepat disebut dengan @enkos

Sebagai perkosaamsesadalah salah satu bentuk tindakan kekerasan
seksual yang paling dikutuk karena menyebabkangréadn yang luar biasa
bagi korbannya. Persoalannyfnses masih terus dianggap tabu untuk
diungkap dan dibicarakan. Jika tabu ini terus tédrpea, maka sama saja kita
melindungi pelaku kejahatan dan membiarkan peraderiterus tercipta. Jika
kasusinsestidak segera diungkap ke publik, akibat yang ngateadapan kita
adalah sama saja dengan ‘membunuh’ karakter daup lkdrban secara tidak

langsung yang sangat bertentangan dengan ajam. |Sebab jelas Islam



sebagai hukum umum melarang semua perbuatan kiji dezara fisik,

mental, emosional atau spiritual.

Dalam hal ini disebutkan dalam surah al-an’am agat
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Artinya: dan tinggalkanlah dosa yang nampak dangytarsembunyi.
Sesungguhnya orang yang mengerjakan dosa, kelak dikari pembalasan
(pada hari kiamat), disebabkan apa yang merekat&krjakan
Dengan mempertimbangkan nilai kemanusiaan dandaraterbuat
keji di sini dapat dilihat bahwa Islam tidak mengkati tindakan perkosaan

Insesdan kekerasan .

Sedangkan untuk kasus perkawinbrses tertolaknya perkawinan
Inseskarena dalam Islam mengenal istilah mahram (ooaagg yang haram
dinikahi). Alasannya adalah bahwa orang-orang i@npa ikatan
pernikahanpun memiliki kewajiban sebagai pelindur@dangkan dari
kacamata medis, perkawindnses tidak dianjurkan karena dikhawatirkan

akan menimbulkan akibat medis pada keturunan ssieg.

Dalam sejarah Islam klasik, kita mengenal kisamikahan silang
Habil dan Qobil. Dua anak Adam ini dititahkan untlkenikahi secara silang
adik perempuan mereka sendiri, Iglima dan Labudssuk nikah silang ini
dapat dikategorikan juga sebagai kaduses atau pernikahan sedarah

walaupun di lain hal kasus ini juga sarat pesam mhaisalnya tentang tujuan



pernikahan yang bukan semata untuk pemenuhan $eRsmghargaan Islam
pada perempuan dari kasus ini adalah bahwa mengekmpuan bukanlah
berdasarkan atas kecantikannya. Qabil yang bersakdmbar dengan Iglima
menolak pernikahan silang karena dia mendasarkamkpban itu hanya
kepada naluri seksualnya. Dia melihat bahwa saudardarnya lebih cantik
dari saudara kembar Habil. Karena mereka adalatusrapertama di bumi
maka Qabil dan Habil harus melakukan pernikahangaenujuan utama

untuk regenerasi.

Menyoal Inses sebenarnya tidak saja tentang apakah berkaitan
perkawinan Inses atau perkosaarinses Lebih dari itu dia juga dapat
membongkar masalah kebudayaan dan kemanusiaamtiDsisilnsesjuga
merupakan persoalan keluarga yang sangat komplidesia terjalin sebagai
ikatan perkawinaninses maka mau tidak mau kita akan ditarik pada
pembicaraan seputar sejarah perkawinan (baca: algsusosial) yang bisa
jadi lebih tua daripada sejarah agama apapun. ldikggdang membicarakan
masalah perkawinan dalam masyarakat tidak bisasha@jihat aspek budaya
saja, atau sudut pandang agama saja, sebab pada dek zamannya,
pikiran, perbuatan, perasaan manusia terus meapejarmasuk perkawinan
yang lahir sebagai bagian seksualitas manusia.sBgmah perkawinan terus
terbangun dalam lingkup budaya hingga diatur derfjgadang’ berdasarkan
dugaan, dogma dan prakonsepsi para penguasa afhkan dari situ
kemudian aturan perkawinanpun mewujud dalam hukuwsitip negara.

Meskipun dalam aturan hukum positif perkawiriagestidak terbahas akan



tetapi ia akan banyak terbahas dari sudut pandgaga dan budaya. Dalam
agama lIslam, perkawindnsesterlarang (haram) karena jelas dalam teks al-

Qur’an disebutkan keharamannya.

Perilaku Inses sendiri terjadi karena akumulasi berbagai hal,
diantaranya rangsangan seksual yang berlebihanlapgan seksualitas dan
kontrol hukum yang rendah. Dalam hal ini, Islam dsenmenawarkan
moralitas untuk selalu berpikir positif, menjagaadaembatasi diri dari segala

perbuatan yang mengarah pada permisifitas pergaksual yang buruk.

Pendampingan korbdnsesdan perkosaan Persoalan utama dalam hal
ini adalah kenistaan yang menimpa korliasesdan perkosaan. Yang tidak
saja terjadi pada saat kejadian pemerkosaan, t@igpi paska-kejadian.
Penderitaan paska kejadian pemerkosaan adalah tg@bgruk. Karena
korban terus terbayangi trauma yang mengenaskag, p@ngganggu selama
kehidupannya. Baik dalam pergaulan sosial, maulesir seksual dengan
pasangannya. Tidak sedikit dari korban-korban pkosaran yang mengalami
kesulitan untuk bergaul dan melakukan interaksietoengan baik. Di antara
mereka, banyak yang terganggu hubungan seksualeaggad suaminya.
Tidak sebatas tidak bisa menikmati hubungan sekgidjtas dan
anorgasmug tetapi mungkin sampai sama sekali tidak bisaakudan
hubungan intim dyspareunia Bagi anak gadis yang di bawah uminses
dan perkosaan berakibat lebih buruk lagi. Yang ngaliumum
adalah kegelisahan yang berlebihan, ketakutan, mioopuk, gangguan

mental, perilaku sosial dan seksual yang menyimpang



Kondisi demikian menuntut semua pihak untuk segewmberi
dukungan dan pendampingan terhadap korban. Sampgatutisngkan, para
aparatur dan penegak keadilan dalam hal ini, sévergndak menyudutkan
dan melecehakan korban. Seperti pertanyaan-peganygang justru
cenderung mempermalukan korban. Perilaku demildatutakan menambah

beban trauma semakin berat dan berkepanjangan.

perlindungan, pelayanan dan tanggung jawab terhakiagban.
Misalnya, soal hukum aborsi bagi perempuan korparkosaan harus

dikaitkan dengan semangat perlindungan dan pelayana

4. Hukuman Tindak Pidanasesdalam Hukum Islam.

Perilaku Inses baik berupa perkawinan, perzinahan, apalagi
perkosaan adalah sesuatu yang terkutuk dalam IdP@iakunya diancam
hukuman yang cukup berat. Dalam suatu hadits yasempaikan sahabat
Barra bin Azib ra, menyatakan:

"Suatu saat aku bertemu dengan pamanku, ia sedeangldn membawa

bendera. "Mau kemana?" la mengatakan: "Aku diutesURullah untuk
mengeksekusi orang yang menikahi isteri ayahnydiseh

Dalam riwayat Ibn “Abbas, Rasulullah bersabda: "8ag siapa yang
melakukan hubungan intim dengan kerabat sedarahhfam], maka ia
pantas dibunuh?

Dalam figh sendiri, perkawinainses bagi mayoritas ulama dianggap
perzinahan yang patut diancam hukunfedd Sementara mazhab Hanafi
berpendapat bahwa perkawinémses bukanlah perzinahan yang diancam

hukumanhadd ia hanya diancam hukuméadzir.

Y Ibn al-Atsir, Jami' al-Ushdl, 1V/275, no. hadifs829
?|bid.Ibnal-Atsir, Jami' al-Ushdl, 1V/269, no. hastit1l830)



Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: telah bersabRasulullah

Shallallaahu ’alaihi wasallam,
4l o 1S L g8 5
“Siapa saja yang menyetubuhi mahramnya maka butial

Pernah dilaporkan kepada Al-Hajjaj bahwa ada septalaki yang
memperkosa saudara perempuannya sendiri. Makaulghallallaahu ’alaihi
wasallam pun berkata,“Tahanlah ia dan tanyakanlel kalian kepada para
shahabat Rasulullah tentang perkara ini!” Kemudmereka bertanya kepada
Abdullah bin Mutharrif, lalu beliau berkata: akurpah mendengar Rasulullah
Shallallaahu ’alaihi wasallam bersabda, “Siapa sggng melangkahi
kehormatan kaum mukminin maka langkahilah bagiargak (tubuhnya)

dengan pedan§”
Ibnul Qayyimrahimahullahberkata,

Dalam hadits ini terdapat dalil tentang hukuman uburdengan cara
memotong bagian tengah (tubuh). Ini sebagai temsestmlam permasalahan
tersebut. Sesungguhnya siapa saja yang menyetskshorang yang tidak
diperbolehkan hal itu dilakukan kepadanya secakaiiuasal maka hukuman
baginya ialah dibunuh. Dalilnya sebagaimana oraaggymenyetubuhi ibu
atau anak perempuannya sendiri, seperti itu pulgdaly dikatakan dalam

permasalahan menyetubuhi mahram dan menyetubukoraeg yang tidak

¥ Muhammad, Asy-Syaukariailul Authar.Bulag. Jilid VII. HIm.28
* Muhammad, Asy-Syaukariailul Authar.Bulag. Jilid VII. HIm.28



diperbolehkan. Hal itu dilakukan kepadanya secaokumm asal maka
hukuman bagi pelakunya ialah dibunuh sebagaimaa&ypbomoseksual.”

Beliau Shallallaahu "alaihi wasallam melanjutkan,
5a b 3all dia o8 150 W)y A0 aled o da caldy U5 G BT e sl 58 S
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Artinya : “Kaum muslimin telah bersepakat bahwa seseorang yang
berzina dengan mahramnya harus dihukum. Akan tetapreka berselisih
mengenai tata caranya, apakah dibunuh (bagaimanapadaannya) atau
dihukum sesuai dengan hukuman bagi pelaku‘Zina.

Hadits lIbnu Abi Khaitsamah dalafarikhnya dari hadits Mu’awiah bin
Qurrah, dari bapaknya, dari kakekn{@ahwasanya Rasulullah mengutusnya
kepada seorang lelaki yang menyetubuhi istri ayahrglu ia memenggal

lehernya dan mengambil 1/5 hartanya&’ahya bin Ma'’in berkata, “Hadits ini

shahih.®

Diriwayatkan oleh al-Syaukani dalam Nayl al-Awtaol{ 7 hal. 276)
dari ‘Amir al-Sya'bi, bahwa seorang perempuan ber@aSyurahah al-
Hamdaniyah telah hamil seorang anak yang bukans#@egari suaminya,

karena suami Syurahah saat itu tidak berada di Syam

Perkara ini dilaporkan kepada Ali Bin Abu Talibhiwza ia berzina dan
wanita tersebut mengakuinya, kemudian--berdasaakiamya kehamilan dan

pengakuan bahwa kehamilan bukan berasal dari lsemminya ini--Ali Bin

® Shihab UmarEnsiklopedi Hukum Pidana IslamBpgor;Kharisma llmu, Him. 185.
® https://kaahil.wordpress.com/2009/08/17/hukum-ierziengan-mahrarnmses



B.

Abu Talib ra menghukumnya dengan cambuk seratuspkala hari Kamis
dan merajamnya pada hari Jumat dengan alasan bamencambuk seratus
kali berdasarkan perintah Alquran dan merajam Isan#@an sunnah

Rasulullah.

Dijelaskan pula oleh Ibnu Rusyd dalam Bidayah aitkhid (vol. 3)
tentang pendapat Abu Tsawr mengenai prosesi ragmg gilakukan pada
masa itu, “Maka tatkala telah datang hari JumatAlara) mengeluarkannya
(Syurahah), kemudian menggali lubang untuknya. ldinasukkanlah ia ke
dalamnya, dan orang banyak pun mengelilinginyalkuntalemparinya. Maka
berkatalah Ali ra, “Bukan begitu cara merajam. Akawatir sebagian kalian
akan mengenai sebagian yang lain. Akan tetapi belkdla kalian
sebagaimana kalian berbaris dalam shalat”. Kemudiaerkata pula: “Rajam
itu ada dua macam, rajam sembunyi dan rajam terbR&da rajam yang
dijatuhkan karena pengakuan, maka orang yang pertaerajam adalah
imam (penguasa), kemudian baru orang banyak. Sepladg rajam karena
saksi, maka orang yang pertama-tama merajam ialei, kemudian imam

dan kemudian orang banyak”.

INSESDALAM KUHUM PIDANA INDONESIA

Inses berasal dari kalasesum, in=tidak dan Cestum = suci. Inses
adalah hubungan seksual antara anggota keluarga damah, baik antara
kakak-adik kandung/tiri, ayah dengan anak kandungiaman dengan

keponakan atau ibu dengan anak kandung/tiri (Ruler8pe & C. Henry



Kempe)

Pengertianinseslebih luas ialah hubungan seksual yang dilakukan
seseorang dalam keluarga atau seseorang yangseati keluarga,
baik laki-laki atau perempuan, seperti ayah kandaggh tiri, ibu dari
pacar, saudara laki-laki, saudara tiri, guru, tenp@ndeta/ulama, paman
atau kakek (Jenny Marsh; 1988)

Pada masyarakat tertentu perkawinan antar sepugangkala
dianjurkan, tetapi ada masyarakat yang lain metararbungan tersebut..
Masalah larang perkawinan seperti itu diatur daldid Perkawinan
Nomor 1. Tahun 1974 pasal 8-11 dan Impres No.1 74991, kompilasi
hukum islam diatur dalam pasal 39-44. Mengacu pamfesep tersebut,
maka inses diberi pengertian hubungan seksual gidargng antara ayah,
baik kandung, angkat, maupun samping, maupun kdbhaweartalian
sesusuan, dan pertalian semenda.

Inses biasanya terjadi antara saudara laki-lakyaemdik kandung
atau tiri, ayah dengan anak kandung atau anakat@ah dengan anak
angkat atau anak adopsi, kakek dengan cucu, paeragad keponakan
kandung atau tiri dan laki-laki lain yang sudah es@pkeluarga, yang
posisinya dipercaya. Pengertian yang luas darisinsga mencakup
hubungan seksual yang dilakukan oleh orang yangri#dn kepercayaan
untuk mengasuh seseorang misalnya guru terhadapid matau,
pendeta/ulama terhadap anak asuh nya dan lain-M@amun, pada

dasarnya hubungan inses yang paling umum terjatli gatara anggota



keluarga antara anak dengan ayah kandung atamtrtpun antar anak

dengan ibu kandung atau tiri, dan antara saudardung.

Inses dilakukan dengan berbagai pola, misalnyartdisdengan
kekerasan fisik, non fisik atau rayuan untuk menbk@arban tidak
berdaya sebelum, saat atau sesudah kejadian. Adgkainses terjadi
tanpa menggunakan unsur kekerasan, paksaan atawanrayetapi
berdasarkan rasa saling suka meskipun ini jarajagte

Dari berbagai karakteristik inses, kasus yang gdbanyak terjadi
ialah hubungan seksual yang disertai dengan kekgrasncaman
kekerasan, penipuan, penyesatan dan bujukrayu agak dipaksa
menurut dan atau tidak berdaya/pingsan. (dengarmrnuperkosaan dan
atau pencabulan). Ada pula karakter kasus yan@pedar dimana
Ancaman dan kekerasan tidak hanya ditujukan kepadzn, akan tetapi
kepada ibu dan saudaranya (pihak ke-tiga), ag&akoterpaksa menurut.

Dampak dari inses yang dirasakan oleh korban sahgaesar
seperti trauma fisik, trauma psikologis, kehampjang tidak di inginkan
serta kacaunya hubungan dalam keluarga. Ganggui&olgggs atau
trauma sebagai akibat dari inses yang dialami ktebhan misalnya; tidak
mampu mempercayai orang lain, takut atau khwat@ndeberhubungan
seksual, depresi, ingin bunuh diri, dan perilakurusak diri sendiri,
perasaan akan harga diri yang rendah, merasa bemasah, menyendiri,

dan tidak mau bergaul dengan orang lain. Akibah lgang sering



meresahkan korban adalah mereka sering sekalablssat dan mendapat
stikma yang buruk dari masyarakat

Kejahatan ini, tentunya menjadi ancaman terhadeptéma )
anak dalam sebuah relasi keluarga yang mengakibadkak menjadi
korban dari pelampiasan seks keluarganya sendmurbnya kejahatan
Inses ini justru jarang sekali di dilaporkan kepadaak berwajib karena
akan memalukan keluarga atau khawatir akan mendapktiman.
Lemahnya perlindungan hukum terhadap para korbannyajustru
membuat inses tidak di sentuh oleh hukum. Ini dibkbn karena metode
Inses yang dilakukan oleh pelaku biasanya jugatdisdengan ancaman
terhadap korban supaya tidak mengadukan kejatlideepada siapa pun.
Jika hal itu terjadi, nyawa si korban juga terancatal ini membuat
perbuatan yang sama sering berulang berkali-khingga korban pasrah
saja menerima perlakuan tidak adil terhadapnya.
Penyebalinses

Ada beberapa penyebab atau pemicu timbulngas Akar dan
penyebab tersebut tidak lain adalah karena pengesp#k struktural,
yakni situasi dalam masyarakat yang semakin komsplegmpleksitas
situasi menyebabkan ketidakberdayaan pada diwiohai Khususnya
apabila ia seorang laki-laki (notabene cenderuaggtiap dan
menganggap diri lebih berkuasa) akan sangat teagugncdan
menimbulkan ketidakseimbangan mental-psikologidaiba

ketidakberdayaan tersebut, tanpa adanya iman sekedgmmtan



internal/spiritual, seseorang akan dikuasai olalomgan primitif, yakni
dorongan seksual ataupun agresivitas. Faktor-faittoktural tersebut
antara lain adalah:

(1) Konflik budaya. Perubahan sosial terjadi begépatnya
seiring dengan perkembangan teknologi. Alat-alatlaikasi seperti
radio, televisi, VCD, HP, koran, dan majalah tetadsuk ke seluruh
pelosok wilayah Indonesia. Seiring dengan itu maau& budaya-budaya
baru yang sebetulnya tidak cocok dengan budayaaolama-norma
setempat. Orang dengan mudah mendapat berita katiselks melalui
tayangan televisi maupun tulisan di koran dan mhjaluga informasi dan
pengalaman pornografi dan berbagai jenis medigbathia, tayangan
televisi, VCD, dan berita di koran atau majalahg/aaring menampilkan
kegiatan seksudhsesserta tindak kekerasannya, dapat menjadi model
bagi mereka yang tidak bisa mengontrol nafsu binghi

(2) Kemiskinan. Meskipuinsesdapat terjadi dalam segala lapisan
ekonomi, secara khusus kondisi kemiskinan merupayatu rantai situasi
yang sangat potensial menimbullases Banyak keluarga miskin hanya
memiliki satu petak rumah. Rumah yang ada merupa&finatau dua
kamar dengan multi fungsi. Tak pelak lagi, kegiataeksual terpaksa
dilakukan di tempat yang dapat ditonton anggotadegja lain. Tempat
tidur anak dan orangtuanya sering tidak ada basalsigy. Ayah yang tak
mampu menahan nafsu birahinya mudah terangsangahahak

perempuannya tidur. Situasi semacam ini memungRinkduk terjadinya



Inseskala ada kesempatan.

(3) Pengangguran. Kondisi krisis juga mengakibatkamyak
terjadinya PHK yang berakibat banyak orang yanggaeggur. Dalam
situasi suit mencari pekerjaan, sementara keluaugegh makan, tidak
jarang suami istri banting tulang bekerja seadabgagan kondisi istri
jarang di rumah (apalagi bila menjadi TKW), membseatg suami
kesepian. Mencari hiburan di luar rumah pun butalgd Tidak menutup
kemungkinan anak yang sedang dalam kondisi bertomimnjadi sasaran
pelampiasan nafsu birahi ayahnya.

Selain faktor-faktor diatas, Lustig (Sawitri Supa@D05)
mengemukakan faktor-faktor lain yaitu:

(1) Keadaan terjepit, dimana anak perempuan mafiaadi
perempuan utama yang mengurus keluarga dan rumghaaebagai
pengganti ibu.

(2) Kesulitan seksual pada orang tua, ayah tidakmuamengatasi
dorongan seksualnya.

(3) Ketidakmampuan ayah untuk mencari pasangamuak#ésluar
rumah karena kehutuhan untuk mempertahankan f&estdabilan sifat
patriachat-nya.

(4) Ketakutan akan perpecahan keluarga yang menmkagk
beberapa anggota keluarga untuk lebih memilih tegiasi struktur
daripada pecah sama sekali.

(5) Sanksi yang terselubung terhadap ibu yang tidsgartisipasi



dalam tuntutan peranan seksual sebagai istri.

(6) Pengawasan dan didikan orangtua yang kurareméar
kesibukan orang bekerja mencari nafkah dapat mghokgn pengawasan
oleh orangtua bisa terjablises

(7) Anak remaja yang normal pada saat mereka redoagngan
seksualnya begitu tinggi karena pengaruh tayangag snembangkitkan
naluri birahi juga ikut berperan dalam hal ini.

1. Alasan Melakukanhnses

(1) Ayah sebagai pelaku. Kemungkinan pelaku mengataasa
kecil yang kurang menyenangkan, latar belakangakgluyang kurang
harmonis, bahkan mungkin saja pelaku merupakarakgolenganiayaan
seksual di masa kecilnya. Pelaku cenderung merkgigribadian yang
tidak matang, pasif, dan cenderung tergantung pead®g lain. la kurang
dapat mengendalikan diri/hasratnya, kurang dapékivesecara realistis,
cenderung pasif-agresif dalam mengekpresikan elyaskurang
memiliki rasa percaya diri. Selain itu, kemungkineataku adalah
pengguna alkohol atau obat-obatan terlarang lainnya

(2) Ibu sebagai pelaku. Ibu yang melakukan pengaamaseksual
cenderung memiliki tingkat kecerdasan yang rendahrdengalami
gangguan emosional. Ibu yang melakukasesterhadap anak laki-
lakinya cenderung didorong oleh keinginan adanyar fipria lain’ dalam
kehidupannya, karena kehadiran suami secara figigpom emosinal

dirasakan kurang sehingga ia berharap anak lakifaldapat memenuhi



keinginan yang tidak didapatkan dari suaminya. Kasujarang didapati,
terutama karena secara naluriah wanita cenderunglikiesifat
mengasuh dan ‘melindungi’ anak.

(3) Saudara kandung sebagai pelaku. Kakak korbag ya
melakukan penganiayaan seksual biasanya menirukdaku orang
tuanya atau memiliki keinginan mendominasi/menghulagiknya. Selain
itu, penganiayaan seksual mungkin pula dilakukah orang tua
angkat/tiri, atau orang lain yang tinggal serumahgén korban, misalnya
saudara angkat.

1. Akibat Inses

Ada beberapa akibat dari perilakisesini, khususnya yang terjadi
karena paksaan. Diantaranya adalah:

(1) Gangguan psikologis. Gangguan psikologis akibat
kekerasan seksual atau trauma post sexual abuar &n : tidak
mampu mempercayai orang lain, takut atau khawatamd berhubungan
seksual, depresi, ingin bunuh diri dan perilakuusak diri sendiri yang
lain, harga diri yang rendah, merasa berdosa, marahyendiri dan tidak
mau bergaul dengan orang lain, dan makan tidakutera

(2) Secara medis menunjukan bahwa anak hasil datirfgan
Insesberpotensi besar untuk mengalami kecatatan ksikdtaupun
mental.

(3) Akibat lain yang cukup meresahkan korban adalareka

sering disalahkan dan mendapat stigma (label) pangk. Padahal,



kejadian yang mereka alami bukan karena kehendakfsieeka adalah
korban kekerasan seksual. Orang yang semestingialtkein adalah
pelaku kejahatan seksual tersebut.

(4) Berbagai studi memperlihatkan, hingga dewasak-anak
korban kekerasan seksual sepgesbiasanya akan memiliki self-esteem
(rasa harga diri) rendah, depresi, memendam perd&sasalah, sulit
mempercayai orang lain, kesepian, sulit menjaga maegun hubungan
dengan orang lain, dan tidak memiliki minat terhmdeks.

(5) Studi-studi lain bahkan menunjukkan bahwa aanadd<
tersebut akhirnya ketika dewasa juga terjerumusakam penggunaan
alkohol dan obat terlarang, pelacuran, dan menkkkienderungan untuk

melakukan kekerasan seksual kepada anak-anak.

Jenis-jenidnses

Insesterbagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu:
1. Insesyang bersifat sukarela (tanpa paksaan).

Hubungan seksual yang dilakukan terjadi karenansigka sama suka.
2. Insesyang bersifat paksaan.

Hubungan seksual dilakukan karena unsur keterpakeaaalkan
pada anak perempuan diancam akan dibunuh oleh yey&linena tidak
mau melayani nafsu seksullsesseperti ini pada masyarakat lebih
dikenal dengan perkosa#rses

Singgih Wijaya sebagaimana dikutip Inti Sari (19%%)



menegaskan bahwa tindakasesdapat dibedakan kepada beberapa
kategori:

1. Praktek Pedophilimses yaitu dilakukan seorang ayah yang
tidak matang sikoseksualnya atau mengalami keawudgisual; Untuk
memenuhi fungsi seksualnya ia berhubungan dengdagadisnya;

2. Psycopathitnsesadalah perilakinsesyang dilakukan seorang
penderita sakit jiwa (psycopat) yang menganggapikgdkan orang,
termasuk anaknya sendiri sebagai objek seksuatngarya, pelakinses
semacam ini hampir tidak pernah menunjukan rassalzdr atas
perbuatannya, bahkan cenderung nekat, tak segakukah perkosaan
terhadap orang lain yang bukan penghuni rumahmgperd sepupuan
atau terdapat hubungan saudara lainnya;

3. Family generatebhses seorang ayah yang fasif sementara sang
isteri terganggu keperibadiannya; akibatnya, kgtatuperkawinan bagi
mereka hambar dan anak-anak menjadi sasaran seBsanbk dijadikan
semacam gundik ayahnya sendiri.

V. Bentuk-Bentudnses
- Ajakan, rayuan dan paksaan untuk berhubungan seks
- Sentuhan atau rabaan seksual seperti padaluiain, dada, vagina atau
anus
- Penunjukan alat kelamin (exibisionisme)
- Penunjukan hubungan seksual (menyimpang atakj tida

- Mengelurkan kata-kata porno



- Memaksa melakukan masturbasi

- Memukul vagina atau buah dada

- Meletakkan atau memasukkan benda-benda, jariagiahain ke delam
vagina atau  anus

- Berhubungan seksual

- Sodomi

- Mengintip

- Mengambil dan menunjukkan foto anak kepada olaingdengan atau
tanpa busana atau ketika berhubungan seks

- Mempertontonkan pornografi atau anak yang diganaktuk tujuan
pornografi

Pengaturan mengenai kejahatan inses dalam KUHRdeliadalam 294
ayat (1):

Melakukan perbuatan cabul dengan anaknya, anakairak angkat, anak
dibawah pengawasannya yang belum dewasa, atau deogag yang belum
dewasa, yang pemeliharaanya, pendidikan atau peagamya diserahkan
padanya atau pun dengan bujangnya atau bawahanmgag belum dewasa

diancam dengan pidana penjara paling lama 7 tahun.

Perbuatan pidana pada Pasal 294 ini memiliki karakhusus yakni
terdapat suatu hubungan tertentu antara subjeknmalan sipembuatnya dengan
objek (korban). Karena adanya faktor hubungan beitselan kemudian hubungan
itu ternyata disalahgunakan (si pelaku menyalahgam&edudukannya). Dalam
ayat (1) hubungan tersebut dapat dibagi menjadi daaam yakni pertama,

hubugan kekeluargaan dimana si pelaku yang seharusemiliki kewajiban



hukum untuk melidungi, menghidupi, memeihara, méikdidan kedua, adalah
hubungan di luar kekeluargaan tetapi didalamnyatunkewajiban hukum untuk
memeliharanya, atau menghidupi.

Terhadap KUHP, ada beberapa catatan penting yamhg paenjadi
perhatian. Pertama, adalah bahwa kejahatan insébih dimasukkan ke dalam
delik pencabulan (perkosaan untuk berbuat cabuiinkang delik perkosaan
dengan persetubuhan. Padahal cara-cara perbuatnyiang sering terjadi justru
menggunakan cara persetubuhan. Akibatnya pasal yapgnakan tentunya
terlalu menguntungkan bagi pelaku[8]. karena indesgan cara perkosaan
tentunya lebih berat ketimbang pencabulan.

Kedua, disamping itu relasi (hubungan darah) anpataku dan korban
hanyalah hubungan orangtua dan anak. oleh kareanakKiUHP masih sangat
membatasi relasi hubungan sedarah yang dikategosk@agai inses. Padahal
dalam banyak kasus inses dengan kekerasan jugtditpula di luar hubungan
darah orangtua-anak. Misalnya inses yang dilakutgara kakek-cucu, paman-
keponakan dan lain sebagainya.

Ketiga, KUHP terlihat tidak akan memidana para kelanses dengan
pasal 294 jika perbuatan inses dilakukan oleh gorgang telah sama-sama
dewasa, dalam konteks suka sama suka, walaupun djikkukan dengan
perkosaan atau pencabulan. Untuk konteks inses gaaiukan orang dewasa
secara sukarela, KUHP tidak menyatakan hal inigah@erbuatan yang dilarang
sebagai inses, tapi mengaturnya sebagai delik dnla salah satu terikat

perkawinan). Untuk kasus inses yang terjadi antaemg dewasa dengan cara



paksa (kekerasan, ancaman kekerasan dn lainsepagaiisalya perkosaan dan
pencabulan maka KUHP hanya akan mengenakan pasal-parkosaan atau
pencabulan. Bukan pasal mengenai inses.

Ketiga, penerapan delik-delik di atas merupakanikdeduan yang
mengakibatkan delik tersebut tidak dapat diprodaspthak yang berkepentingan
tidak melaporkan kepihak yang berwajib. Padaharddbanyak kasus, keluarga
korban atau pelaku biasanya menutup-nutupi kasassirdalam lingkungan
keluarganya. Mereka berpandangan jika kasus inseangkap maka akan
mencemari nama baik pelaku maupun keluarga lebih-lgka kasus inses
sampai di sidangkan di pengadilan. Sebagai Akilzgtbgnyak kasus inses yang
tidak pernah terungkap dan menyebabkan pelaku lalvasanksi hukum. Akibat
lebih lanjut, orang tidak akan menjadi takut darlumaelakukan hubungan inses.
Masalah ini akan mengakibatkan kasus inses semhbkimyak terjadi di
masyarakat [9]Walaupun ancaman untuk delik insésmd@asal 294 (1) adalah
ancaman pidana penjara paling lama tujuh Tahun.ihLédima dua tahun
ketimbang delik pencabulan (Pasal 293) yang pdnga lima tahun. Namun
ancaman tujuh tahun tersebut justru sama dengak plehcabulan bagi anak

dalam Pasal 290 KUHP.



